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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Mekanisme pembayaran upah di Sanggar Rabab Pasisia pembuatan akad 

diawal secara lisan, bayaran upah yang seharusnya telah disepakati yaitu 

Rp. 300.000- Rp. 400.000 persekali tampil dengan durasi tampil selama 3-

4 jam, namun pada saat di lapangan pemilik tidak memberikan upah 

sepenuhnya kepada pemain sehingga pemain hanya menerima Rp. 120.000 

dan upah yang kurang sebanyak Rp. 180.000 dijanjikan pada tanggal yang 

ditentukan namun, pada saat hari yang dijanjikan tersebut pemilik 

membayarkan upah yang kurang tersebut namun juga setengah dari yang 

kurang.  

2. Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pengupahan pemain Rabab 

Pasisi praktik pembayaran upah di Sanggar Rabab Pasisia secara formal 

memenuhi rukun dan syaratnya namun pada praktiknya tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip ijarah dalam hukum ekonomi syariah seperti 

prinsip keadilan, prinsip Amanah dan tanggung jawab karena pemilik 

sanggar selalu mengulur waktu pelunasan dalam upah pemain Rabab. 

5.2 Saran 

Berdasarkan Kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemilik sanggar Rabab Pasisia, untuk membuat akad tertulis yang jelas 

dan rinci yang mencakup identitas kedua belah pihak, besaran upah yang 

pasti, sistem pembagian hasil yang transparan, waktu dan mekanisme 

pembayaran, durasi pertunjukan dan ketentuan penambahan waktu, serta 

hak dan kewajiban masing-masing pihak. Serta untuk segera membayar 

upah para pemain sebelum keringatnya mengering. 
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2. Bagi Pemain Rabab Pasisia harus berani untuk tidak menerima praktik yang 

melanggar prinsip syariah dan berani mencari alternatif lain pemain harus 

berani menolak atau mempertanyakan praktik pemotongan upah sepihak, 

penundaan pembayaran tanpa alasan yang jelas, dan perubahan 

kesepakatan tanpa musyawarah. 
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